PEMAHAMAN RAGAM HIAS KAIN
SUMBA DALAM KAJIAN SENI, BENTUK,
FUNGSI DAN MAKNA

Oleh : Luh Kade Citha Yuliati

Abstract

The types of decoration of Sumba’s cloth must be examined based on the unity
of form, function and the meaning because the decoration of Sumba'’s cloth

came from the meaning and the culture of Sumba people who followed Merapu
belief.

Keyword : The art of decorative manner

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pesatnya kemajuan ilmu dan teknologi, menyebabkan terjadinya
pergeseran, perubahan dan penyesuaian nilai-nilai budaya tradisonal secara
cepat pula. Menyadari bahwa kejadian itu sulit untuk dihindari, sementara
nilai-nilai budaya tersebut sebagai warisan budaya yang luhur perlu dijaga
kelestariannya, maka ada keterpaksaan untuk berpacu dengan waktu dalam
upaya melestarikannya. Sehubungan dengan hal tersebut Claire Holt (2000 :
XXX) mengemukakan kekhawatirannya, bahwa cepat atau lambat nilai-nilai
tradisonal akan mengering dan tergantikan oleh sesuatu yang baru.
Kekhawatiran Holt ini nampaknya dihadapi oleh masyarakat Sumba yang
memeluk kepercayaan Marapu, dimana masih tetap berusaha melestarikan
budayanya walaupun di antara mereka telah memilih salah satu agama. Dapat
disyukuri, bahwa masyarakat Sumba masih mempertahankan adat-istiadatnya
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seiring dengan perkembangan zaman. Salah satu budaya mereka yang masih
dipertahankan dan dikembangkan, ialah fungsi kain tenun Sumba. Untuk itulah
penulis ingin mengkaji perkembangannya secara utuh. Ragam hias kain Sumba
sebagai yang tecermin dari penampilan jatidirinya, mampu hidup tumbuh,
berkembang dengan segala dinamika, dan romantika layaknya kehidupan. Kain
Sumba berupa tenun ikat yang bentuk, motif hias, dan fungsi harus dimaknai
secara keseluruhan dalam satu kesatuan akan memberikan makna yang
sesungguhnya.

Sejarah tekstil atau kain merupakan sejarah peradaban manusia sejak
zaman Neolitik. Kain (sandang) merupakan keperluan hidup tiga serangkai.
di samping makanan (pangan), dan perumahan (papan). Sejak manusia berhasil
menggeser Kulit binatang sebagai pakian, maka kain atau tekstil menjadi salah
satu unsur terpenting dalam dunia ekonomi dan kebudayaan. Melalui kain
atau tekstil terungkap latar belakang kebudayaan, gambaran suka duka,
kemahiran berseni, kemampuan (kemajuan teknik), adat-istiadat. serta susunan
alam lingkungan suatu bangsa. Di samping hal tersebut, tekstil atau kain bahkan
menunjukkan tingkatan sosial melalui susunan warna dan ragam hias, serta
kehalusan bahan yang ditenun. Tekstil atau kain Indonesia yang ada merupakan
gubahan seni yang mewakili daerah lingkungan dengan kemampuan teknik
yang selaras dengan ragam hias, mengungkapkan latar belakang kebudayaan.,
sehingga terciptalah kekayaan tekstil yang indah. Dunia luar mengenal serta
menikmati tekstil Indonesia, karena keragaman serta ketinggian teknik
mengubah hinga dunia mempergunakan istilah yang beragam untuk teknik
pengolahan dan pemberian ragam hias yang berasal dari seni teknik Indonesia
serta mengabadikan dalam kepustakaan Museum dan kumpulan benda-benda
seni (Effendi, 1990/1991 : 201-203).

Para ahli antrophologi telah lama memperkirakan kebudayaan menenun,
telah lahir di sekitar Mesopotamia dan Mesir pada tahun 500 Sebelum Masehi.
Dari negeri ini keterampilan menenun menyebar ke Eropah dan Asia. Di Asia,
diperkirakan berawal dari lingkungan lembah sungai subur di negeri Cina dan
India, yang dengan pesatnya menumbuhkembangkan kebudayaan menenun.
Dalam teori lain mengatakan, keterampilan menenun tumbuh tanpa diketahui
asal mulanya di berbagai belahan dunia. Melalui bukti penemuan aneka ragam
alat-alat pital tenun dan kelosan benang yang menandakan kebudayaan
menenun tumbuh bersama dengan peradaban manusia. Kulit binatang dan kulit
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kayu dipergunakan manusia purba sebagai penutup tubuh, jauh sebelum
kebudayaan menenun dikenal. Menjelajahi Nusantara. terungkap banyak
kekayaan tenun-menenun dengan aneka ragam teknik dan prosesnya serta corak
hiasannya. Sehelai kain tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh, tetapi
juga merupakan karya seni yang dengan ranah tumbuh mengikuti alur hidup
dan kehidupan. Menenun bagi orang Indonesia merupakan suatu upacara yang
ditentukan oleh tahapan kerja, tata tertib yang menjelma menjadi suatu
kebiasaan. Adat-istiadat, agama, dan lingkungan hidup telah mempermudah
kebiasaan itu menjadi karya tenunan yang penuh hiasan dari pantulan jiwa,
menjadi suatu karya seni yang indah. Bentuk tenunan sesuai fungsinya ada
bermacam-macam, seperti kain panjang, selendang, sarung, kerudung, selimut
ikat kepala. dan lain-lainnya. Apabila dilihat dari bentuknya saja, kiranya
belumlah lengkap untuk mengenali kain tenun dari masing-masing daerah di
Indonesia. Untuk itu harus disertai dengan pengenalan lambang-lambang yang
tersembunyi di belakang kain tenun dan ragam hiasnya.

Kain tenun tersebut tersebar hampir di seluruh Indonesia, bahkan sampai
di seluruh dunia. Di Indonesia, misalnya di tanah Batak dikenal sebutan
raglidup untuk bentuk selendang. Untuk selendang tingkat tertinggi disebut
ulos sampai pada selendang untuk menggendong bayi vang disebut parlopa.
Semua ini ditentukan oleh motif hiasnya dan ukuran kainnya. Untuk daerah
Sumba kain untuk laki-laki dibedakan dengan kain untuk wanita (perempuan).
Kain laki-laki berbentuk lembaran panjang disebut hinggi sedangkan kain
untuk kaum perempuan berbentuk sarung disebut lawu. Hinggi maupun lawu
tersebut masih dibedakan melalui motif hiasnya. Demikianlah untuk memahami
kain Sumba, berbagai ragam hias yang mencerminkan kain Sumba. harus
dipahami makna simbolisnya dari bentuk-bentuk ragam hiasnya. Oleh
karenanya kiranya perlu ditelusuri bentuk-bentuk ragam hias yang diterapkan
pada kain Sumba yang justru membawa keindahan dan kekhasan kain tenun
tersebut.

Seperti halnya kain tenun di daerah-daerah lain di Indonesia, Sumba
memiliki tiga jenis kain tenun, yaitu tenun polos (tanpa motif) dengan warna
putih atau hitam, tenun songket yang dibuat hanya berbentuk /awu (sarung)
pahikungu dan tenun ikat dengan berbagai motif dan bentuk, berkembang hanya
di Sumba Timur, yang menjadi obyek penelitian penulis. Menurut pengertian
global. tenun ikat adalah cara menenun dan memberi hiasan yang sebelum
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ditenun, benang lungsi atau benang pakan ataupun kedua-duanya terlebih
dahulu diikat dengan tali yang tidak tembus warna. Apabila yang diikat adalah
benang ke arah lungsi, maka tenun ikat itu disebut kain tenun lungsi. Sebaliknya,
apabila benang yang diikat itu ke arah pakan disebut tenun ikat pakan. Tenun
ikat pakan biasanya terdapat di daerah Sumatera Selatan, Jawa, Sulawesi, dan
Bali. Ikat ganda atau geringsing, kedua benang baik benang lungsi maupun
benang pakan dicelup dengan bahan pewarna yang berbeda sehingga
menimbulkan motif yang tampak rumit. Tenun ikat geringsing terdapat di daerah
Tenganan, Bali, yang dikenal dengan daerah Tenganan Pegeringsingan.

Tenun ikat di daerah Sumba, ialah termasuk tenun ikat lungsi. Dengan
demikian motif-motif atau ragam hias yang muncul adalah dari benang
lungsinya. Ragam hias tenun Sumba, selain memiliki arti simbolik, juga
merupakan unsur budaya, sub bidang seni rupa terapan, bagian seni lukis atau
seni gambar yang merupakan bidang seni estetika. Estetika, ialah suatu studi
tentang keindahan baik keindahan seni maupun keindahan alami yang
merupakan Kreasi manusia, yang menelaahnya baik secara filosofis maupun
ilmiah. Tenun ikat Sumba, adalah seni, mengacu pandangan George Dickie
dalam Institusional Theory of Art yang mengatakan, bahwa suatu karya
digolongkan sebagai karya seni. bila suatu instusi atau masyarakat luas telah
mengakuinya, terlepas dari tinggi rendahnya nilai-nilai seninya (Dickie, 1960
dalam Djelantik, 1999 : 161-162). Untuk dapat dikatakan sebagai seni rupa
atau lukis, harus tampak tampilan perupaan sebagai unsur visual di samping
nilai-nilai estetiknya (Yudoseputro dalam Soedarsono, 1992 : 163). Pada kain
tenun ikat Sumba, nilai estetiknya ada di dalam makna filosofis dan keindahan
bentuk motifnya. Pada kain tenun, keindahan sangat penting sebab sebagai
seni terapan ragam hias kain tenun terutama berfungsi untuk mendekorasi
terutama kain busana. Ciri-ciri utama busana, selain berfungsi untuk menutupi
aurat dan melindungi tubuh manusia dari panas atau dingin, juga untuk
menambah keindahan penampilan manusia pemakainya yang dalam
kehidupannya yang beradab. Sedangkan unsur ragam hias kain Sumba dijiwai
kepekaan pada unsur bidang dan warna yang membentuk tekstur-tekstur yang
tersusun dalam suatu struktur sebagai kesatuan organisasi, bersifat “dwi-matra”
dalam bentuk simbol-simbol yang bermakna filosifis.

Seni kain tenun ikat Sumba, untuk pengerjaannya dibatasi dengan pilihan
pada aspek-aspek tertentu sebagai keharusan, sebagai hal yang telah dilakukan
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secara turun-temurun menjadi tradisi, agar tidak menyimpang dari makna-
makna yang disampaikannya, yaitu mengenai medianya, cara menerapkan
keterampilan-nya, warna, ragam hias. penempatan motif pada media. Bentuk
ragam hias merupakan susunan berulang dari tekstur-tekstur yang tak boleh
lepas dari keindahan, serta ekspresi atau ungkapan dari pembuatnya. Oleh
karenanya, untuk memahami kain tenun ikat Sumba harus dipahami sebagai
suatu kesatuan seni, budaya, fungsi dan maknanya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan tiga masalah pokok
seperti berikut.

a. bagaimana wujud ragam hias kain Sumba?
b.  Apakah fungsi ragam hias tersebut?

¢. Makna atau nilai apa yang terkandung pada ragam hias tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah sebagai
di bawabh ini.

a. Tujuan umum

Secara umum bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat,
tentang keberadaan kain Sumba sebagai suatu komuditas yang cukup andal
bagi masyarakat dan Pemerintah.

b.  Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memahami kembali jalan
pikiran nenek moyang bangsa Indonesia di masa lampau.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis
dan praktis. Adapun manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut.
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a. Manfaat akademis (teoritis), yaitu untuk melengkapi kajian ragam hias
yang telah ada.

b. Manfaat praktis, 1alah bagi Pemerintah dan masyarakat meningkatkan
ketahanan budaya tradisional dalam era global. sebagai jatidiri bangsa

1.5 Kajian Pustaka

Pustaka selain dimafaatkan untuk mencari atau menemukan data-data
sekunder bagi penelitian, juga untuk memperluas wawasan terarah konteks
dengan permasalahan penelitian ini dan yang kebenarannya dapat diterima
oleh masyarakat akademis atau masyarakat umum.

Ragam hias kain Sumba yang menjadi topik penelitian ini termasuk
dalam ranah atau lingkungan budaya, dimana fungsi dan maknanya
berpartisipasi hampir dengan semua unsur-unsur budaya masyarakat Sumba.

Pengertian atau difinisi jumlahnya banyak sekali. warna-warni ibarat
pelangi, diketengahkan oleh para pakar pengamat budaya. yang masing-masing
meneliti budaya dari sudut pandang yang berbeda-beda. Agar penulisan ini
terarah, dipergunakan sebagai acuan tulisan-tulisan Koentjaraningrat (1996,
1997a), yang memuat konsep dan kerangka budaya manusia, mengenai unsur-
unsur serta wujudnya yang bersifat universal. Ada tujuh macam unsur budaya
manusia, yakni bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem teknologi
dan peralatan, sistem mata pencaharian hidup atau ekonomi, sistem religi dan
kesenian. Ada empat wujud budaya manusia, yakni nilai-nilai budaya, sistem
budaya, sistem sosial, dan kebudayaan fisik atau artefak. Setiap manusia
berbudaya memiliki konsep tentang sistem nilai budayanya masing-masing.
Sistem nilai budaya merupakan sikap mental (metalitas) yaitu keseluruhan
dari isi serta kemampuan alam pikiran dan alam jiwa manusia dalam
menanggapi lingkungan hidupnya. Menurut Kluckhohn, sistem nilai
kebudayaan manusia di dunia itu secara universal terdapat dalam lima masalah
pokok, yakni : masalah mengenai hakekat hidup manusia, hakekat karya
manusia, hakekat kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, hakekat
hubungan manwsia dengan alam sekelilingnya, dan hakekat hubungan manusia
dengan manusia (Koentjaraningrat, 1997 b : 25-31).
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Kehidupan spiritual, sebuah tulisan dalam kapita selekta manifestasi
budaya Indonesia (1977 : 15-49), yang memberikan informasi tentang
kebudayaan Indonesia serta informasi tentang cara untuk menambah perbenda-
haraan dan memperkenalkan kembali kebudayaan Indonesia, dipergunakan
sebagai refrensi untuk memperluas wawasan.

Peursen (1988) dalam bukunya yang berjudul Strategi Kebudayaan
mengetengahkan bahwa sebenamya totalitas kebudayaan itu merupakan strategi
manusia dalam menjalani hidup semenjak berada pada tahap alam pikiran
mistis, alam pikiran ontologis, dan alam pikiran fungsional sebagai manusia
yang disebut modern, di dunia yang mungkin maupun yang tidak mungkin.
Perubahan strategi budaya biasanya menggonceng segenap entitasnya, schingga
membawa dampak positif atau negatif yang signifikan bagi kehidupan
masyarakatnya. Strategi manusia dalam menghadapi alam, sesama manusia,
dirinya sendiri, gagasan atau khayalannya, cita-cita dan harapannya nampak
ditata dalam masyarakatnya secara fungsional, namun juga disfungsional
sehingga kadang-kadang tampil merusak alam yang merupakan lahan bagi
habitatnya. Dalam buku itu juga ditampilkan sebagai ilustrasi, rekaman-
rekaman proses belajar budaya yang diwujudkan oleh manusia dalam karya-
karya seni rupa yang berbentuk simbol-simbol konvensional sejak jaman purba
hingga masa kini.

Corak perjuangan untuk perkembangan dan kelestarian ragam hias kain
Sumba merupakan suatu bukti implementasi dari teori tentang perkembangan
dan pelestarian kebudayaan nasional Indonesia yang diketengahkan oleh Ki
Hajar Dewantara yang merumuskan Tri Kon. Hidup manusia diseluruh dunia,
begitu pula kebudayaan bangsa-bangsa, menunjukkan sifat tumbuh maju kearah
kesatuan dunia dengan melalui jalan : kontinyu dengan sifat-sifat aslinya,
konvergen atau terbuka dengan aliran-aliran lain, dan akhirnya bersatu secara
konsentris dalam lingkaran universal, yaitu menjadi anggota yang berpribadian
(Dewantara, 1967 : 95).

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Untuk menyerap
pengetahuan umum mengenai metode kualitatif dipergunakan sebagai referensi
buku “Metode Penelitian Kualitatif”” (Moleong, 1998). Di antara Isinya yang
dapat diserap untuk penelitian ini adalah tentang konsep dasar penelitian
kualitatif. Mengikuti Kirk dan Miller (1986 : 9), dikatakan bahwa kualitas
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menunjuk pada segi alamiah, sehingga perhitungan dengan angka-angka tidak
begitu diperlukan. Baik The Chicago School maupun Bogdan dan Bikien (1982
: 3), selain menunjukkan ciri-ciri alamiah pada penelitian kualitatif, juga
menunjuk arah metode analisis penelitian yang penulis lakukan ini, bahwa
pada penelitian atau inkuiri alamiah kebenaran bersifat ganda, fenomenologis.
etnografis, interaksionis simbolik, dan interpretatif,

Dalam penelitian ini penulis menempatkan diri sebagai evaluator yang
akan mengkritisi seni ragam hias kain Sumba juga sebagai apresiator yang
akan merenterpretasi bentuk, fungsi dan makna yang penulis anggap perlu.
Sebagai modal umtuk mengkritisi atau mengapreasi seni ragam hias kain Sumba
tersebut, selain sikap obyektif, mengambil jarak psikologis, juga diperlukan
pengetahuan yang cukup agar inteprestasi yang dilakukan mendekati kebenaran,

Buku Humar Sahman (1993 B) menjadi reperensi yang sangat penting
untuk memahami dunia seni rupa. Metode analisis untuk menanggapi atau
mengapresiasi dan mengkritisi seni (Methode of Critizising art) ada pada
halaman (149-151). Di antara empat metode yang diketengahkan. yakni
induktif, deduktif, empatif dan interaktif, penulis memilih metode analisis
indukatif interaktif dan deskriptif.

Untuk memperluas wawasan metode penelitian seni rupa dipergunakan
juga sebagai referensi karangan Soedarsono (1999). Dalam karangan
Soedarsono tersebut, selain memberikan contoh-contoh penelitian kualitatif
tentang seni, perlu juga dicatat pernyataan. Alassuutari dalam bukunya
“Reaserching Culture : Qualitative Methode and Culture Studies™ (1995) yang
mengatakan bahwa masalah yang berada dibelakang data kualitatif itu bagaikan
teka-teki yang harus ditebak. Untuk menebak misteri inilah kita perlukan
sumber-sumber primer, agar kita mempunyai peluang untuk mengutarakan
interprestasi kita sendiri. Apabila sumber yang Kita pergunakan sumber
sukender, lebih-lebih yang tertier, kita cendrung hanya akan memberi,
menyetujui saja interpretasi penulisnya.

Seni ragam hias kain Sumba termasuk dalam bidang estetika, baik
filosofis maupun ilmiahwi. Bidang fisafati yang berupa teori-teori seni sejak
zaman prascjarah hingga abad ini. serta telaah ilmiahwi tentang seni dan
keindahan, selain diketengahkan dalam Humar Sahman juga ada dalam buku



Dijelantik (1999). Dalam buku ini diuraikan bahwa ilmu estetika mengandung
dua aspek.

a). Aspek ilmiah, penelitian menggunakan cara-cara kerja (metodelogi) yang
sama dengan ilmu pengetahuan lain pada umumnya. yakni melalui
observasi. analisis dan eksperimen. Dalam hal ini dapat dipergunakan
bantuan dari ilmu-ilmu yang lain.

b). Aspek Filosofis, yang juga dapat dinamakan aspek subyektif, karena
langsung berhubungan dengan pribadi dan falsafah dari pengamat yang
bersangkutan, dan disebut estetika normatif, karena menggunakan norma-
norma filosofis perorangan. Karena pendekatan filosofis ini sering
didahului dengan kontenplasi (perenungan). maka aspek filosofis ini juga
disebut estetika konsenplatif. Dalam perkembangannya aspek ini dibagi
menjadi filsafat keindahan dan filsafat seni.

Berkaitan dengan tulisan Djelantik, tentang tahap-tahapan evaluasi
kesenian yang dikemukakan oleh Beardsley, di antaranya mengenal teori
instrumentalis, untuk memberi ukuran yang obyektif dan dapat diterima akal
bagi masyarakat luas. Tahap pertama, ditentukan apakah suatu karya potensial
disebut karya seni, suatu karya dianggap potensial sebagai karya seni bila karya
tersebut mengandung salah satu dari tiga macam sifat estetik primer, yaitu
adanya keutuhan (uniry), kemunitas dan keanekaragaman (complexity) dan
intensitas (infensity) yang mengandung kekuatan atau kesungguhan. Tahap
kedua, mengulur sifat-sifat sekunder seni. yaitu mengenai bentuk, struktur.
ritme. harmoni, kontras, dan penonjolan. Tahap ini merupakan penerapan dari
teori instrumentalis untuk mengukur mutu keindahan.

Dalam filsafat seni (Gie. 1996 : 35-37) dikemukakan tentang teori (weitz)
yang disebut teori organis dari berbagai unsur ekspresif yang termuat dalam
medium inderawi. Bentuk seni adalah isi : isi seni adalah bentuk yang bersifat
organis dari keseluruhan isi.

Untuk membedakan makna simbol-simbol suatu budaya, harus dipahami
filsafat kehidupan yang melatarbelakungi budaya tersebut.

Tulisan-tulisan mengenai ragam hias kain Sumba belum banyak
diterbitkan. Namun ada karya-karya tulis tentang budaya dan kain Sumba
namun tidak adanya kajian seni untuk motif kain Sumba. Di bawah ini ada
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beberapa karya tulis yang tentang kain Sumba dan budaya Sumba. Oleh karena
itu menulis motif kain Sumba dalam kajian seni. maka penulis menggunakan
beberapa kajian pustaka sebagai berikut :

Karya Geogory L. Fort (1981), dengan judul Rindi an Ethnographic
Study of A Traditional Damain in East Sumba. Terkait dengan penelitian ini
memberikan bayangan tentang daerah Rindi sebagai pusat budaya disain motif
tenunan Sumba.

Tulisan H. Oe. Kapita (1976), dengan judul Sumba dalam Jangkauan
Jaman, dapat memberikan gambaran bagaimana kehidupan budaya masyarakat
Sumba, untuk dapat menelusuri fungsi kain Sumba bagi masyarakatnya.

Pustaka berikutnya, adalah buah karya pena M. Junus Melalatoa (1997),
dengan judul Sistem Budaya Indonesia. Dalam tulisan ini penulisnya
menyinggung masalah Sumba. yaitu mitos asal mula munculnya kain Sumba
yang mencerminkan masyarakat Sumba sangat memuja leluhurnya. sehingga
setiap memulai proses pembuatan kain tenun harus dilakukan upacara sebagai
pemujaan leluhur.

Karangan Jes A. Therik (1989). dengan judul Tenun Ikat dari Timur
Keindahan alam dan Warisan Budaya Leluhur (lkat in Eastern Archipelago
an Esoteric Bearty an Ancerteral Entity), menguraikan tentang tenun ikat secara
umum yang terkait dengan budaya Sumba, dapat memberikan bayangan,
bagaimana keterkaitan fungsi kain Sumba dengan budayanya.

Alit Djajasoebrata, and Linda Hanssen (1999), dengan judul Sumbanese
Textiles, Decorative Art of Sumba. Buku ini memberikan gambaran bagaimana
sejarah perkembangan pola hias kain Sumba sejuk penjajahan Belanda yang-
memperkenalkannya sampai ke manca negara. Hal ini juga tampak dari
beberapa foto motif kain Sumba pada buku tersebut yang berisi motif lambang
kebesaran Negeri Belanda.

Ayu Kusumawati (1993), dengan judul Pola Hias Dolmen di Sumba,
Peranannya dalam Seni Religi dan Status Sosial, Majalah Widya Pustaka,
ES. Unud. Buku ini berisi bagaimana pola hias prasejarah pada bangunan
tradisional megafitik berlanjut (dolmen) di Sumba dapat menunjukkan status
sosial masyarakat yang dimakamkan pada dolmen tersebut, Hal ini dapat dipacu
untuk melihat perkembangan pola-pola hias dari masa prasejarah pada kain
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Sumba. Untuk mengamati fungsi dan makna pola hias kain Sumba terkait
dengan budayanya.

Suradi HP. dan Suratno (1990-1991), dengan judul Pakaian Adat
Tradisional Daerah Propinsi Nusa Tenggara Tinwr, Buku ini juga mengulas
tentang Kain Sumba serta arti simboliknya. Buku ini dapat dipakai untuk
menelusuri keterkaitan antara kain Sumba dan budaya masyarakat Sumba.

Haris Sukendar (1987) : Estetika dalam Bangunan Tradisi Megalitik.
Dalam tulisan ini diuraikan secara umum konsep serta unsur estetika pola hias
pada bangunan-bangunan megalitik, sehingga dapat dipakai untuk melihat
perkembangan bentuk, fungsi dan makna pola hias kain Sumba dari masa
prasejarah sampai saat ini.

Soelarto (L), dengan judul Budaya Sumba jilid 1T dan 111, menguraikan
secara umum fungsi kain Sumba terkait dengan adat, sangat bermanfaat dalam
penelitian di lapangan.

1.6 Konsep

Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian, agar penelitian
menjadi terarah dan untuk menghindari perbedaan pengertian dan pendapat,
konsep yang dipergunakan sesuai dengan permasalahan yang diangkat dan
konsep merupakan difinisi dari apa yang perlu diamati. Konsep menentukan
hubungan antara variabel-variabel yang mempunyai hubungan yang simetris
(Koentjaraningrat. 1977 : 32). Konsep juga merupakan unsur penting dan
merupakan definisi yang dipakai oleh para peneliti untuk mengambarkan secara
abstrak fenomena alam (Effendi. 1980).

Konsep tentang pengembangan dan pelestarian budaya Nasional.

Konsep yang disebut Tri Kon, diketengahkan oleh Ki Hadjar Dewantara,
bahwa hidup manusia di seluruh dunia. begitu pula hidup kebudayaan bangsa-
bangsa di dunia menunjukkan sifat-sifat tumbuh maju kearah kesatuan global,
melalui kontimdengan sifat aslinya, Konvergens dengan aliran budaya lain,
dan akhirnya bersatu secara konsentris dalam lingkaran Universal, yaitu
menjadi anggota yang berperibadi. Suatu kebudayaan atau masyarakat, agar
dapat kontinu berkembang dan lestari, harus dapat menkondisikan dirinya,
agar menjadi bagian yang berarti dan berkepribadian yang ramah dan
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